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Abstract

Sources of information are media that play an important role for a person in determining attitudes
and decisions to act. Sources of information can be obtained freely starting from peers, books,
films, videos, and even easily opening sites via the internet. Reproductive health is a complete
physical, mental and social condition, not only free from disease, disability in all aspects related
to the reproductive system, its functions and processes. Many teenagers do not have sufficient
information about health and also have wrong perceptions about reproductive health. Due to this
lack of adequate understanding, many teenagers are not aware that they are carrying out
activities that are risky for their reproductive health. This research aims to determine the
relationship between the use of information sources and adolescents’' attitudes about reproductive
health at SMA Negeri 1 Tompaso. The research was conducted using quantitative methods with
a cross-sectional approach and involved 76 respondents using the Proportionate Stratified
Random Sampling technique and the data was analyzed using the chi-square test. The results of
the research showed that some respondents, namely 46 respondents (60.5%), were in the category
of lacking in the use of information sources and regarding the attitude of teenagers, 41
respondents (53.9%) were in the category of lacking. The results of the chi-square test show that
there is a significant relationship between the use of information sources and attitudes (p-value
0.000 < 0.05). The conclusion from this research is that there is a relationship between the use
of information sources and adolescents' attitudes about reproductive health.

Keywords: Sources of information, adolescent attitudes, reproductive health.

Abstrak
Sumber informasi adalah media yang berperan penting bagi seseorang dalam menentukan sikap
dan keputusan untuk bertindak. Sumber informasi itu dapat diperoleh dengan bebas mulai dari
teman sebaya, buku-buku, film, video, bahkan dengan mudah membuka situs-situs lewat internet.
Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan fisik, mental dan sosial yang utuh, bukan hanya bebas
dari penyakit kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi
serta prosesnya. Banyak remaja yang tidak memiliki informasi yang cukup mengenai kesehatan
dan juga memiliki persepsi yang keliru tentang kesehatan reproduksi, akibat kurangnya
pemahaman yang memadai tersebut, banyak remaja yang tidak sadar telah melakukan aktivitas
beresiko terhadap kesehatan reproduksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pemanfaatan sumber informasi dengan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi di SMA Negeri
1 Tompaso. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional dan melibatkan 76 responden dengan menggunakan teknik Proportionate
Stratified Random Sampling dan data dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian
menunjukan sebagian responden yakni 46 responden (60,5) berada pada kategori kurang dalam
pemanfaatan sumber informasi dan pada sikap remaja sebanyak 41 responden (53,9) berada pada
kategori kurang. Hasil uji chi-square menunjukan Adaya hubungan yang signifikansi antara
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pemanfaatan sumber informasi dengan sikap (p-value 0,000 < 0,05). Kesimpulan dari penelitian
ini terdapat hubungan antara pemanfaatan sumber informasi dengan sikap remaja tentang
kesehatan reproduksi.

Kata Kunci: Sumber Informasi, Sikap Remaja, Kesehatan Reproduksi

PENDAHULUAN

Sumber informasi adalah media yang berperan penting bagi seseorang dalam
menentukan sikap dan keputusan untuk bertindak. Meningkatkan minat siswa atau siswi
dalam hal memperoleh informasi mengenai kesehatan reproduksi. Sumber informasi itu
dapat diperoleh dengan bebas mulai dari teman sebaya, buku-buku, film, video, bahkan
dengan mudah membuka situs-situs lewat internet (Lena, 2022).

Kemampuan akses informasi secara mandiri juga merupakan kemampuan
pertama yang diperlukan oleh seorang individu untuk dapat memiliki literasi kesehatan
yang baik. Akan tetapi akses mandiri remaja tentang informasi kesehatan reproduksi
cukup rendah. Ketersediaan informasi yang sifatnya mendidik, yang mampu
meningkatkan pengetahuan tantang kesehatan reproduksi remaja dan yang
menghindarkan mereka dari perilaku tidak sehat masih kurang memadai. Media massa
baik media cetak maupun media elektronik mempunyai peranan yang cukup berarti untuk
memberikan informasi tentang pemeliharaan kesehatan khususnya kesehatan reproduksi
remaja. (Iffah, 2020).

Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan fisik, mental dan sosial yang utuh,
bukan hanya bebas dari penyakit kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan
sistem reproduksi, fungsi serta prosesnya. Atau suatu keadaan dimana manusia dapat
menikmati kehidupan seksualnya serta mampu menjalankan fungsi dan proses
reproduksinya secara sehat dan aman (Nugroho, 2019). Masalah kesehatan reproduksi
adalah salah satu isu penting yang perlu diketahui remaja. Hal ini perlu diketahui agar
remaja dapat melewati masa remajanya dengan aman. Ini menjadi sesuatu yang krusial,
karena jika remaja memiliki kesehatan reproduksi yang buruk, akan berdampak pada
rendahnya kualitas indeks sumberdaya manusia, dan tentu saja akan menghambat
pembangunan nasional. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi perilaku di
kalangan remaja, salah satu faktor pendorong remaja berperilaku beresiko terhadap
kesehatan reproduksi adalah informasi yang kurang memadai tentang kesehatan
reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Banyak remaja yang tidak memiliki informasi yang
cukup mengenai kesehatan dan juga memiliki persepsi yang keliru tentang kesehatan
reproduksi. Akibat kurangnya pemahaman yang memadai tersebut, banyak remaja yang
tidak sadar telah melakukan aktivitas beresiko terhadap kesehatan reproduksinya.

Menurut WHO remaja merupakan individu yang sedang mengalami masa
peralihan secara berangsur-angsur mencapai kematangan seksual, mengalami perubahan
jiwa dari jiwa anak-anak menjadi dewasa, dan mengalami perubahan keadaan ekonomi
dari ketergantungan menjadi relative mandiri. Ada dua aspek pokok dalam perubahan
pada remaja, yakni perubahan fisik atau biologis dan perubahan psikologis (Gultom dkk,
2022).

Dalam memperoleh infromasi mengenai kesehatan reproduksi, remaja biasa
mendapatkan informasi dari orang tua, saudara kandung, keluarga serta berbagai elemen
masyarakat seperti teman, petugas kesehatan serta guru. Salah satu pemanfaatan sumber
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informasi mengenai kesehatan reproduksi berasal dari organisasi kemasyarakatan.
Penyebaran informasi kesehatan reproduksi melalui pertemuan-pertemuan yang
membahas kesehatan reproduksi seperti penyuluhan pemerintah, karang taruna serta
Palang Merah Remaja (PMR). Sumber lain dalam menyebarkan informasi mengenai
kesehatan reproduksi yaitu media cetak (surat kabar, majalah) dan media elektronik (radio
dan televisi) (Igbal 2020). Remaja mengakses informasi kesehatan reproduksi dari
berbagai sumber, terutama internet. Peran internet sebagai media informasi dalam
mendapatkan informasi kesehatan dapat menambah pengetahuan dan wawasan remaja
secara mandiri dengan memanfaatkan platform, smartphone, website dan media sosial
untuk memperoleh informasi seputar kesehatan khususnya kesehatan reproduksi. Remaja
dapat menganalisa informasi yang relevan terkait kesehatan reproduksi (TB dkk, 2020).

Masalah Kesehatan Reproduksi pada remaja perlu mendapat perhatian dan
penanganan serius dari pemerintah karena remaja adalah penerus generasi bangsa. Setiap
remaja mempunyai hak yang sama untuk sehat dalam reproduksi. Masalah kesehatan
reproduksi banyak terjadi pada negara berkembang seperti Indonesia dikarenakan masih
kurangnya akses mendapatkan informasi yang benar dan pelayanan kesehatan ramah
remaja untuk kesehatan reproduksi khususnya keputihan. (Deviana, dkk 2021)

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu institusi pendidikan utama
di mana remaja menghabiskan sebagian besar waktu mereka dan merupakan lingkungan
yang strategis untuk menyebarluaskan informasi kesehatan reproduksi. SMA seringkali
menjadi tempat bagi remaja untuk mengembangkan sikap dan pengetahuan yang akan
mempengaruhi sikap dan pengetahuan yang akan mempengaruhi keputusan kesehatan
mereka di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana siswa SMA
memanfaatkan sumber informasi mengenai kesehatan reproduksi dan bagaimana hal ini
mempengaruhi sikap mereka terhadap topik tersebut (Sari, 2021).

Berdasarkan hasil observasi data awal yang dilakukan pada tanggal 15 Januari
2023, dari 10 responden 7 diantaranya mengatakan bahwa mereka tidak begitu paham
mengenai kesehatan reproduksi ataupun cara merawatnya dengan benar. Mereka juga
mengatakan tidak pernah mencari informasi apapun tentang kesehatan reproduksi di
internet, bahkan ketika ada penyuluhan kesehatan dan di bagikan brosur mereka hanya
sekedar melihat tanpa membaca.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tompaso. Waktu penelitian ini dilakukan pada
July sampai September 2024. Populasi dalam penelitian ini yaitu 331 orang. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 76 dengan teknik pengambilan sampling menggunakan
Probability Sampling yaitu Proportionate Stratified Random Sampling. Penelitian ini
untuk mengetahui adanya hubungan antara pemanfaatan sumber informasi dengan sikap
remaja tentang kesehatan reproduksi di SMA Negeri 1 Tompaso.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
di SMA Negeri 1 Tompaso

Karakteristik Jumlah Presentase
Individu (n) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 48 63,2
Perempuan 28 36,8
Total 76 100,0
Umur
14 Tahun 1 1,3
15 Tahun 39 51,3
16 Tahun 33 434
17 Tahun 3 3,9
Total 76 100,0
Kelas
XI 38 50,0
XII 36 50,0
Total 76 100,0

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka didapatkan bahwa umur siswa 14 tahun dengan 1
responden (1,3%), umur siswa 15 tahun dengan 39 responden (51,3%), umur siswa 16
tahun dengan 33 responden (43,4%) dan umur siswa 17 tahun dengan 3 responden (3,9%).
Jenis kelamin siswa didominasi oleh siswa laki-laki sebanyak 48 responden (63,2%)
sedangkan untuk siswa perempuan sebanyak 28 responden (36,8%). Berdasarkan kelas
siswa yaitu kelas XI dan XII memiliki jumlah yang sama kelas XI sebanyak 38 responden
(50.0%) dan kelas XII sebanyak 38 responden (50,0%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Sumber Informasi
di SMA Negeri 1 Tompaso

Pemanfaatan Sumber Frekuensi Presentase
Informasi (n) (%)
Baik 30 39,5
Kurang 46 60,5
Jumlah 76 100,0

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui bahwa pemanfaatan sumber informasi tentang
kesehatan reproduksi di SMA Negeri 1 Tompaso, responden yang berada pada kategori
kurang sebanyak 46 responden (60.5%), dibandingkan dengan kategori baik sebanyak 30
responden (39.5%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Sikap Remaja
di SMA Negeri 1 Tompaso

Sikap Remaja Frekuensi Presentase
(n) (%)
Baik 35 46,1
Kurang 41 53,9
Jumlah 76 100,0

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui bahwa sikap remaja tentang kesehatan
reproduksi di SMA Negeri | Tompaso, responden yang berada pada kategori baik yaitu
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sebanyak 35 responden (46,1%) dibandingkan dengan kategori kurang yaitu sebanyak 41
responden (53,9%%).

Tabel 4 Hubungan Pemanfaatan Sumber Informasi Dengan Sikap Remaja Tentang
Kesehatan Reproduksi di SMA Negeri 1 Tompaso

Sumber Informasi Sikap Remaja
Baik Kurang Total p-value
n % n % n %
Baik 23 303 12 15,8 35 46,1 0,000
Kurang 7 9,2 34 447 41 53,9
Jumlah 30 395 46 60,5 76  100,0

Berdasarkan tabel 4 diatas, menunjukan bahwa remaja yang memiliki
pemanfaatan sumber informasi baik sebanyak 23 responden (30,3%) yang menunjukkan
sikap baik terhadap kesehatan reproduksi, sementara sebanyak 12 responden (15,8%)
memiliki sikap kurang. Pada remaja dengan pemanfaatan sumber informasi kurang
terdapat sebanyak 7 responden (9,2%) yang memiliki sikap baik, sedangkan 34 responden
(44,7%) menunjukkan sikap kurang.

Hasil uji statistic pada penelitian ini menggunakan chi square, yang menunjukkan
bahwa nilai p-value = 0,000, sehungga p-value < 0,05 hal ini terbukti bahwa ada
hubungan pemanfaatan sumber informasi dengan sikap remaja tentang kesehatan
reproduksi di SMA Negeri 1 Tompaso. Remaja yang menerima informasi dari sumber
yang baik cenderung memiliki sikap yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang
menerima informasi dari sumber yang kurang. Sebaliknya, remaja dengan pemanfaatan
sumber informasi yang kurang cenderung memiliki sikap yang kurang baik. Analisis
statistik menunjukkan nilai p sebesar 0,000, yang mengindikasikan bahwa hubungan
antara kedua variabel ini sangat signifikan. Dengan demikian, kualitas pemanfaatan
sumber informasi yang diterima remaja berperan penting dalam membentuk sikap
mereka.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pemanfaatan sumber informasi

tentang kesehatan reproduksi di SMA Negeri 1 Tompaso, responden yang berada pada
kategori kurang sebanyak 46 responden (60.5%), dibandingkan dengan kategori baik
sebanyak 30 responden (39.5%). Sumber informasi adalah media yang berperan penting
bagi seseorang dalam menentukan sikap dan keputusan unutk bertindak. Meningkatkan
minat siswa atau siswi dalam hal memperoleh informasi mengenai kesehatan reproduksi.
Sumber informasi itu dapat diperoleh dengan bebas mulai dari teman sebaya, buku-buku,
film, video, bahkan dengan mudah membuka situs-situs lewat internet (Lena, 2022).

Sumber informasi adalah segala sesuatu yang menjadi perantara dalam
menyampaikan informasi, media informasi untuk komunikasi massa. Sumber informasi
dapat diperoleh melalui media cetak (surat kabar, majalah), media elektronik (televisi,
radio, internet) dan melalui kegiatan tenaga kesehatan seperti pelatihan yang diadakan
(Notoatmodjo, 2003). Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber akan
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mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Seseorang yang banyak memperoleh
informasi maka ia cenderung mempunyai pengetahuan yang luas. Semakin sering orang
membaca, pengetahuan akan lebih baik daripada hanya sekedar mendengar atau melihat
saja (Notoatmodjo, 2003). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan remaja di SMA Negeri 1 Tompaso kurang dalam pemanfaatan sumber
informasi tentang kesehatan reproduksi, hal ini diibuktikan dengan jawaban yang diisi
pada kuesioner oleh responden.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sikap remaja tentang kesehatan reproduksi di
SMA Negeri 1 Tompaso, responden yang berada pada kategori baik yaitu sebanyak 35
responden (46,1%) dibandingkan dengan kategori kurang yaitu sebanyak 41 responden
(53,9%%). Menurut Notoatmodjo (2019), mendefinisikan sangat sederhana bahwa sikap
itu suatu syndrome atau kumpulan gejalah dalam merespon stimulus atau objek, sehingga
sikap itu melibatkan pikiran, perasaan, perhatian, dan gejalah kejiwaan lainnya. Sikap
adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulasi atau objek tertentu, yang sudah
melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang, stuju-
tidak setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Menurut Wawan dan Dewi (2019)
mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi terhadap objek
sikap yang diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif, afektif (emosi) dan perilaku.
Remaja adalah mereka yang berusia antara 15-18 tahun. Seorang remaja sudah tidak lagi
dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun masih belum matang untuk dikatakan
dewasa (Wellina, 2018). Menurut Ahyani (2018), remaja adalah mereka yang berada pada
usia 12-18 tahun. Masa remaja merupakan suatu periode dalam perkembangan yang
dijalani seseorang yang terbentang sejak berakhirnya masa kanak-kanak sampai dengan
awal masa dewasa. Remaja merupakan kelompok penduduk dalam jumlah besar karena
seperlima dari penduduk di dunia terdiri dari remaja. Saat ini lebih dari satu miliar
penduduk berusia 10-19 tahun, 70% diantaranya tinggal di negara berkembang. Masa
remaja terjadi berbagai perubahan fisik, sosialemosional maupun hormonal (Fatimah dkk,
2019). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sikap remaja tentang
kesehatan reproduksi di SMA Negeri 1 Tompaso berada pada kategori baik, karena
remaja harus mengetahui tentang hak-hak mereka dalam kesehatan reproduksi, remaja
perlu menjaga kesehatan reproduksi mereka dengan baik dan remaja perlu bertanggung
jawab atas kesehatan reproduksi mereka.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa remaja yang memiliki
pemanfaatan sumber informasi baik sebanyak 23 responden (30,3%) yang menunjukkan
sikap baik terhadap kesehatan reproduksi, sementara sebanyak 12 responden (15,8%)
memiliki sikap kurang. Pada remaja dengan pemanfaatan sumber informasi kurang
terdapat sebanyak 7 responden (9,2%) yang memiliki sikap baik, sedangkan 34 responden
(44,7%) menunjukkan sikap kurang. Hasil uji statistic menunjukan bahwa nilai p-value =
0,000, sehingga p-value 0,000 < 0,05 hal ini terbukti bahwa ada hubungan pemanfaatan
sumber informasi dengan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi di SMA Negeri |
Tompaso. Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi (Hanafiah
dan Amir, 2018). Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial
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secara utuh, yang tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan, dalam semua hal
yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya (Widyastuti, dkk,
2021). Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan fisik, mental dan sosial yang utuh,
bukan hanya bebas dari penyakit kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan
sistem reproduksi, fungsi serta prosesnya. Atau suatu keadaan dimana manusia dapat
menikmati kehidupan seksualnya serta mampu menjalankan fungsi dan proses
reproduksinya secara sehat dan aman (Nugroho, 2019).

Masa remaja merupakan suatu masa yang menjadi bagian dari kehidupan manusia
yang di dalamnya penuh dengan dinamika. Dinamika kehidupan remaja ini akan sangat
berpengaruh terhadap pembentukan diri remaja itu sendiri. Masa remaja dapat dicirikan
denagn banyaknya rasa ingin tahu terhadap diri seseorang dalam berbagai hal. Remaja
merupakan suatu masa kehidupan individu, dimana terjadi eksplorasi psikologis
menemukan identitias diri (Lubis,2018). Remaja perlu mengetahui kesehatan reproduksi
agar memiliki informasi yang benar mengenai proses reproduksi serta berbagai faktor
yang ada di sekitarnya. Dengan informasi yang benar, diharapkan remaja memiliki sikao
dan tingkah laku yang bertanggung jawab mengenai proses reproduksi. Remaja
didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke dewasa. Remaja
merupakan tahapan seorang dimana ia berada diantara fase anak dan fase dewasa yang
ditandai dengan perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis dan emosi (Efendi dan
Makhfudli, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan pemanfaatan

sumber informasi dengan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi di SMA Negeri |
Tompaso maka terdapat hubungan antara pemanfaatan sumber informasi dengan sikap
remaja tentang kesehatan reproduksi dengan nilai signifikan p-value < 0,05 yaitu 0,000.
Saran bagi SMA Negeri 1 Tompaso sekolah perlu memfasilitasi akses informasi yang
akurat mengenai kesehatan reproduksi untuk membantu siswa memahami resiko dan
menajaga kesehatan reproduksi mereka dan Diharapkan responden untuk menambah
pengetahuan tentang pemanfaatan sumber informasi dengan sikap remaja tentang
kesehatan reproduksi, sehingga responden dapat lebih mengetahui bagaimana
pemanfaatan sumber informasi untuk kesehatan reproduksi.
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